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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena berkat rahmat-Nya, buku Meningkatkan 

Produktivitas dan Kesejahteraan Kelompok Tani ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun dengan tujuan 

untuk memberikan panduan praktis dan wawasan mendalam 

bagi para pemangku kepentingan dalam sektor pertanian, 

khususnya bagi para kelompok tani, akademisi, dan praktisi 

yang berfokus pada pemberdayaan petani. 

Pertanian, sebagai sektor yang vital bagi 

perekonomian dan ketahanan pangan, memerlukan 

perhatian serius terkait dengan peningkatan produktivitas 

dan kesejahteraan petani. Dalam buku ini, kami mengupas 

berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja kelompok tani, 

baik dari aspek internal seperti manajemen kelompok dan 

pengelolaan sumber daya, maupun tantangan eksternal yang 

terkait dengan kebijakan dan perubahan pasar. Selain itu, 

kami juga menghadirkan solusi inovatif yang dapat diadopsi 

untuk meningkatkan efektivitas usaha tani melalui 

penggunaan teknologi dan penguatan modal sosial. 

Penyusunan buku ini tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi berharga, 
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baik dalam bentuk data, informasi, maupun masukan. Kami 

berharap buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat dan memberikan inspirasi dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan petani, sekaligus mendukung 

keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu, kritik dan saran 

yang konstruktif sangat kami harapkan guna perbaikan di 

masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak yang peduli terhadap kemajuan 

pertanian dan kesejahteraan petani. 
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Bab 1:  

 

Konsep dan Teori Modal Sosial 
 

A. Pengertian Modal Sosial 

Modal sosial secara umum merujuk pada 

sumber daya non-material yang dimiliki oleh individu 

atau kelompok masyarakat yang muncul dari 

hubungan sosial, norma, dan kepercayaan yang 

memfasilitasi tindakan kolektif. Modal sosial bukan 

hanya tentang jaringan hubungan, tetapi juga kualitas 

hubungan tersebut, seperti kepercayaan, norma, dan 

kerja sama yang terjalin dalam komunitas. Konsep ini 

dianggap sebagai faktor penting dalam pembangunan 

sosial, ekonomi, dan politik suatu masyarakat karena 

mampu memperkuat hubungan interpersonal yang 

mendukung keberlanjutan masyarakat. 

Robert Putnam adalah salah satu tokoh utama 

yang mempopulerkan istilah modal sosial. Ia 

mendefinisikan modal sosial sebagai "fitur organisasi 

sosial seperti jaringan, norma, dan kepercayaan yang 

meningkatkan efisiensi masyarakat dengan 
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memfasilitasi tindakan yang terkoordinasi." Dalam 

bukunya, Bowling Alone, Putnam menekankan 

pentingnya modal sosial dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kehidupan sosial dan 

politik. Ia juga membedakan antara modal sosial 

"bonding" (hubungan erat antar kelompok homogen) 

dan "bridging" (hubungan antar kelompok yang lebih 

heterogen). 

Pierre Bourdieu memandang modal sosial 

dari sudut pandang yang lebih kritis. Menurutnya, 

modal sosial adalah jumlah sumber daya yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok berdasarkan jaringan 

hubungan yang mereka jalin. Bourdieu menganggap 

modal sosial sebagai salah satu dari tiga jenis modal 

utama, selain modal ekonomi dan modal budaya. 

Dalam perspektif ini, modal sosial berfungsi sebagai 

alat yang dapat memperkuat posisi seseorang dalam 

struktur sosial melalui akses terhadap sumber daya 

yang dimediasi oleh hubungan sosial. 

James Coleman memandang modal sosial 

sebagai struktur hubungan sosial yang memfasilitasi 

tindakan individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam bukunya Foundations of Social 

Theory, Coleman menjelaskan bahwa modal sosial 
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